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ABSTRAK 

 

 

Razif Ash Sidiq. Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Bahasa Arab di 

MTs Negeri Sukoharjo. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013. 
Guru merupkan kreator dalam proses belajar mengajar, Ia adalah orang yang akan 

mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik minatnya, 

mengekpresikan ide-ide dan kreatifitasnya dalam batas-batas norma yang ditegakkan secara 

konsisten. 
Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, maka seorang guru dituntut untuk  

mampu merencanakan program pembelajaran, mengorganisasikan materi pelajaran, 

menggunakan media yang tepat, serta menggunakan metode yang sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan setiap peserta didik. Dalam  proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan 

hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian 

besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang 

berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan 

dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar siswa berada pada tingkat 

optimal. 
Dari paparan diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

kompetensi pedagogik dan profesianal guru bahasa Arab dalam memberikan pembelajaran 

kepada peserta didiknya. Selain itu juga untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan 

dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesianal yang dimiliki guru 

bahasa Arab. Obyek penelitian ini adalah guru yang bersangkutan, kepala sekolah dan siswa. 

Metode yang digunakan yaitu diskriptif  kualitatif, dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah sudah diterapkannya kompetensi pedagogik dan 

profesional oleh guru bahasa  Arab, hal yang menunjukkan kompetensi tersebut diantaranya : 

pendekatan karakteristik siswa, pembuatan RPP,penggunaan metode dan media yang 

berfariasi seperti metode eklektif dan media LCD, dilakukannya evaluasi seperti evaluasi 

tulis dan lisan dan pengembangan peserta didik dengan berbagai materi tambahan. 

 Penerapan kompetensi profesional diantaranya: bukti observasi dan wawancara yang 

diungkapkan siswa mengenai penguasaan dan penyampaian materi guru dengan penyampaian 

yang runtut dan mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang diinginkan. Selain 

itu adanya pengembangan materi tambahan dari buku penunjang dan pemanfaatan TIK 

seperti penggunaan komputer, LCD dan proyektor sangat membantu minat siswa dalam 

belajar. 

Peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru selalu ditingkatkan dengan 

berbagai upaya, seperti diadakannya workshop dan seminar kependidikan, PTK (Penelitian 

Tindakan kelas), dan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Dengan demikian 

semoga hasil penelitian dalam skripsi ini bisa memberikan kontribusi yang positif dan 

bermanfaat bagi semua pihak.   

 
 

 



 

 

 

 تجريد
 

 

يؼهى انهغخ انؼشثُخ ثبنًذسعخ انثبَىَخ كفبئخ رذسَغُخ وكفبئخ يهُُخ. رازيف الصديقي

انهغخ انؼشثُخ كهُخ انزشثُخ ورأهُم عىكىهبسجى. انجذث. َىكُبكشرب: لغى رؼهُى  1انذكىيُخ 

 .3112انًؼهًٍُ جبيؼخ عىَبٌ كبنُجبكب الاعلايُخ انذكىيُخ. 

طىس انًىالف انذشَخ نهطلاة انزؼهُى وهى انشخص انزٌ انًؼهى هى انًجذع فٍ ػًهُخ 

نُذاسط يب َجزة سغجبرهى وَؼجش الافكبس والاثزكبساد فٍ دذود يمُبعٍ َمىو ثًطبثك و 

 اعزًشاس.

ىل انُزُجخ انًثبنُخ فلاثذ نهًؼهى أٌ َخطط ثشايج انزؼهُى و َُظى انًىاد انذساعُخ ونذص

وَغزخذو انىعُهخ انزؼهًُُخ انًُبعجخ وَطجك طشَمخ انزؼهُى يُبعجخ ثًىالف انطلاة ودبجبرهى. 

  يُهج ُُهى انًذسعخ و انطشص وانُظبو ووفٍ ػًهُخ انزؼهُى وَزُجخ انزؼهُى فبنطلاة لا َمزصش اٌ رؼ

كثُشا فٍ  اسشبدارهى. انًؼهى انًزؤهمإًَب رؼُُهى كفبءح انًؼهى فٍ رؼهًُهى ورىجُههى يغ انذسعٍ 

فٍ اداسح انفصم دزً َذم انطلاة فٍ يغزىي  ُغغزطَبنٍ وانًشَخ واثذاع ثُئخ انزؼهُى انفؼ

 انًثبنٍ.

يؼهى انهغخ انؼشثُخ فٍ ػًهُخ كفبئخ رذسَغُخ وكفبئخ يهُُخوغشض هزا انجذث يؼشفخ 

 كفبئخرذسَغُخوكفبئخيهُُخانزؼهُى. وجبَت رنك نًؼشفخ انًذبولاد انزً َمىو ثهب انًؼهى فٍ رشلُخ

انزٌ َغزؼُت ػهُهًب انًؼهى. ويىضىع هزا انجذث وهى انًؼهى وسئُظ انًذسعخ وانطلاة. 

 ويذخم هزا انجذث ثذث كُفُض وأيب طشَمخ جًغ انجُبَبد فهٍ انًلادظخ وانًمبثهخ وانىثبئك.

. يؼهى انهغخ انؼشثُخ كفبئخرذسَغُخوكفبئخيهُُخُذخ هزا انجذث ػهً أٌ رطجُمدنذ َز

وَذبونىٌ فٍ اَصبل انًىاد انذساعُخ رشلُخ يثبنُخ. وَُفزوٌ طشَمخ انزؼهُى انًجذػخ فٍ ػًهُخ 

صؼت انًبدح َخ وجزة فٍ ػًهُخ انزؼهُى. وَصُشرؼهًُهى دزً َشؼش انطلاة ثفشح وعشوس ويش

انًؼهى َشلٍ ثؼذح يذبولاد  كفبئخ رذسَغُخ وكفبئخ يهُُخرنك كبَذ رشلُخ عهلا ويُغشا. وجبَت 

انًؤرًشاد انزشثىَخ و انجذث الإجشاء انفصهٍ و يشبوسح انًؼهى ثُفظ ويُهب يشبسكخ انُذواد 

 انًبدح انذساعُخ.

انًؼهى فئَه َُزفغ فٍ رشلُخ رؼهُى  كفبئخ رذسَغُخ وكفبئخ يهُُخوػهً انزطجُك وانزشلُخ فٍ 

نطشق انًجذػخ ثبنزؼهى وَشؼشوٌ ثًشَخ وفشح وعشوس انهغخ انؼشثُخ وَغبػذ انطلاة فٍ ا

اعهبيبد يؼُىَخ واَجبثُخ نجًُغ َغهى أَُكىٌ هزا انجذث فٍ ػًهُخ انزؼهُى. ونزنك ػغيانًُبعجخ 

 انطشائف.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan kreator dalam proses belajar mengajar, ia adalah orang 

yang akan mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang 

menarik minatnya, mengekpresikan ide-ide dan kreatifitasnya dalam batas-

batas norma yang ditegakkan secara konsisten.
1
 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, maka seorang                

guru dituntut untuk mampu merencanakan program pembelajaran, 

mengorganisasikan materi pelajaran, menggunakan media yang tepat, serta 

menggunakan metode yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan setiap 

peserta didik. Sebagaimana telah dikemukakan oleh Oemar Hamalik bahwa 

proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan hanya ditentukan oleh 

sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya. Akan tetapi sebagian besar 

ditenrukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. 

Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, 

sehingga belajar siswa berada pada tingkat optimal.
2
 

Dirjen Pendidikan Dasar Menengah Departemen Nasional (2000) pernah 

mengungkapkan bahwa salah satu kelemahan sistem  pendidikan nasional yang 

                                                           
1
 Piet A. Sahartian, Profil Pendidikan Nasional   (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 1. 

2
 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru BerdasarkanPendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2002), hlm.3. 



 

2 
 

dikembangkan di tanah air adalah kurangnya perhatian pada out put. 

Standarisasi kurikulum nasional, buku, alat, pelatihan guru, sarana dan fasilitas 

sekolah merupakan wujud kendali pemerintah terhadap input dan proses yang 

harus berlangsung di dalam sistem tersebut. Akan tetapi standar kompetensi 

apa yang harus dikuasai oleh seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

belajar, belum mendapat perhatian semestinya. Jika tidak adanya standar, dua 

orang guru bisa memberikan penafsiran yang berbeda terhadap kedalaman 

sebuah pokok bahasan dalam kurikulum. Demikian proses pembelajaran, guru 

tidak berfukus pada hasil (out-put) yang harus dicapai, tetepi sekedar 

memenuhi target administratif sesuai petunjuk pelaksanaan, dan petunjuk 

teknis. Akibatnya komponen input dan proses pembelajaran yang dilakukan 

kurang efektif, sehingga hasilnya tidak optimal, karena pembelajaran kurang 

berfokus.
3
 

Sistem yang hanya berbasis pada input dan proses dipandang kurang 

dinamis, kurang efisien, dan mengarah pada stagnasi pedagogik. Jika ingin 

melakukan sedikit perubahan saja, maka biayanya sangat mahal dan teknisnya 

sangat rumit. Semua komponen input dan proses, dari hulu sampai hilir, mulai 

dokumen kurikulum, pelatihan guru, sampai lembar kerja peserta didik 

cenderung tidak efisien dan sulit beradaptasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan aspirasi serta kebutuhan masyarakat. 

Tantangan masa depan dalam milenium ketiga antara lain akselerasi teknologi 

dan sains, trend politik, kekuatan ekonomi, trend sosial budaya modern, yang 

                                                           
3
 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 

hlm 23 

 



 

3 
 

menuntut berbagai perubahan pendidikan. Jika sistem pendidikan konvensional 

terus dipertahankan, tanpa memperluas pada output atau stsndar kompetensi 

pendidikan, maka berbagai perubahan yang ingin dilakukan sulit diwujudkan.
4
                             

Dalam tujuan yang didinginkan, peran serta dari berbagai pihak sangat 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal ini, melibatkan 

masyarakat mulai dari orang tua, guru, tokoh masyarakat, organisasi profesi, 

universitas, sekolah, lembaga penelitian, lembaga swadaya masyarakat (LSM), 

pengamat pendidikan, dan perwakilan peserta didik, dapat melahirkan dialog 

yang produktif antara sistem pendidikan dengan stakeholdernya. Jika dialog ini 

dilakukan secara efektif, maka akan meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab seluruh lapisan masyarakat terhadap peningkatan mutu pendidikan 

nasional.
5
 

Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam mengelola pembelajaran 

perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini sangat penting, karena 

pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang berhasil oleh sebagian masyarakat, 

dinilai kering dalam aspek pedagogis, dan sekolah nampak lebih mekanis 

sehingga peserta didik cenderung kerdil karena tidak mempunyai dunia 

sendiri.
6
 

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien, 

serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan menejemen sistem 

pembelajaran, sebagai keseluruhan proses untuk melaksanakan kegiatan 

                                                           
4
 Ibid, hlm. 24. 

5
 Ibid, hlm. 25 

6
 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosda Karya, 2007), 

hlm.76. 
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pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru hendaknya mempunyai 

kompetensi pedagogik yang mampu membimbing dan mengarahkan 

pengembangan kurikulum dan pembelajaran serta melakukan pengawasan 

dalam pelaksanaannya, sekaligus menjadi menejer dalam pembelajaran, yang 

bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 

perubahan atau perbaikan program pembelajaran.
7
 

Berdasarkan pada pentingnya kompetensi pendagogik yang harus dimiliki 

oleh guru maka penulis berusaha mendapatkan informasi  tentang kompetensi 

pedagogik yang dimiliki oleh para guru MTs Negeri Sukoharjo. Hasil yang 

didapat dari prapenelitian yang dilakukan oleh penyusun ditemukan bahwa ada 

guru MTs Negeri Sukoharjo yang kurang memiliki wawasan kompetensi 

pedagogik dalam melakukan kegiatan pembelajaran, contohnya guru tersebut 

kurang memberikan materi yang dapat membuat para siswa paham tentang 

pelajaran dikarenakan kurangnya tatap muka yang dilakukan dan juga metode 

mengajar yang diguanakan kurang dapat diterima eleh para siswa. Hal ini 

penulis menyimpulkan berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa 

yang telah dilakukan ketika prapenelitian atau penelitian sementara. Guru yang 

seharusnya dapat memberikan ilmu yang dimiliki secara maksimal menjadi 

kurang optimal dirasakan oleh para siswa. 

Berdasarkan hasil sementara tersebut maka penulis merasa perlu 

melakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini akan mengambil 

                                                           
7
 Ibid, hlm. 78. 
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lokasi di MTs Negeri Sukoharjo yang sudah cukup lama berdiri dan juga sudah 

cukup dikenal oleh sebagian masyarakat di daerah tersebut khususnya yang 

beradi di wilayah kabupaten Sukoharjo. Cukup banyak masysrakat yang 

tertarik untuk memasukkan patra-putri mereka untuk menuntut ilmu di 

madrasah ini. Maka dari itu penyusun tertarik untuk membahas hal ini karena 

kualitas guru yang harus selalu diperhatikan agar mutu madrasah ini menjadi 

lebih baik dan juga tujuan pendidikan nasional bisa tercapai, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penyusun dapat mengambil 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa arab di MTs 

Negeri Sukoharjo.? 

2. Usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

profesional guru bahasa Arab di MTs Negeri Sukoharjo.? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui Bagaimana kompetensi pedagogik dan profesional 

guru bahasa Arab di MTs Negeri Sukoharjo. 
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b. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab di MTs Negeri 

Sukoharjo. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :  

a. Kegunaan Teoritis Akademik 

 Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang 

kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab dalam 

pembelajaran bahasa. 

b. Kegunaan Praktis 

Bagi peneliti: untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana 

kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa arab dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Sukoharjo. 

1) Bagi Mahasiswa: memberikan informasi, masukan, dan 

pertimbangan kepada mahasiswa kependidikan agar mereka terpacu 

untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalnya 

guna menghadapi persaingan dalam dunia keguru-an. 

2) Bagi fakultas: sebagai bahan kajian untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang lebih berkualitas. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang dilakukan penulis sejauh 

ini, belum ada penelitian secara khusus yang mengkaji tentang  “ Studi Kritis 

Terhadap Kompetensi dan Profesional guru Bahasa Arab di MTs Negeri 
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Sukoharjo”, akan tetapi penulis menemukan beberapa judul skripsi yang 

mempunyai kajian hampir serupa tetapi berbeda fokus kajiannya, diantaranya:  

Skipsi saudari Nur Khasanah, 2002, yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 

Guru Terhadap Proses Mengajar Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pabelan”. Dalam skripsi tersebut  menekankan pada profesionalnya 

dengan hasil bahwa tidak ada kolerasi positif yang signifikan antara 

kompetensi guru dengan proses mengajar bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah 

pondok Pabelan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil angket dan uji 

kompetensi guru bahasa arab menunjukkan hasil yang cukup tinggi, wsalaupun 

demiklian proses mengajarnya kurang. Dengan kata lain, meskipun kompetensi 

guru bahasa arab tinggi, tidak menjamin proses mengajarnya tinggi pula.
8
 

Skripsi saudari binti sa’adah tahun 2002 berjudul “ Pengaruh Profesional 

Guru dalam Mengajar Pendidikan agama Islam Terhadap prestasi Belajar 

siswa di MTsN Tanjung Anbom Nganjuk Jawa timur”, dengan hasil 

penelitiannya bahwa Profesional guru agama dalam mengajar agama islam 

berpengaruh pada prestasi belajar.
9
  

Skripsi saudari imroatun fatimah, tahun 2008, dengan judul “Tingkat 

Profesional Guru Bahasa Arab Pada Madrasah Aliyah Negeri di Kota 

Yogyakarta”, dengan hasil penelitiannya menunjukkan profesionalitas guru 

bahasa Arab dapat dilihat dari latar belakang pendidikan yakni memiliki ijazah 

                                                           
8
 Nur Khasanah, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Proses Mengajar bahasa Arab di 

MTS Pondok Pabelan. Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN 2002). Hlm 75. 
9
 Binti Sa’adah, Pengaruh Profesionalisme Dalam Mengajar Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MTsN Tanjung Anom Nganjuk Jawa Timur, skripsi tidak 

diterbitkan (Yogyakarta: IAIN 2002). Hlm 82. 
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strata satu, dengan demikian secara akademik sudah dapat dikatakan 

profesional, begitupun dengan kompetensi lain.
10

  

Dengan mengkaji beberapa penelitian di atas, maka penelitian ini akan 

meneliti kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang lain adalah penelitian di atas 

menekankan pada kompetensi profesionalisnya saja, sedangkan penelitian ini 

tentang kompetensi guru yang  menekankan dan menggabungkan antara 

kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab. 

E. Landasan Teori 

Dalam sebuah penelitian kerangka teori atau landasan teori berfunsi 

sebagai pisau analisis. Data di lapangan dianalisis berdasarkan teori-teori yang 

telah ditentukan sehingga data dilapangan (fakta lapangan) tersebut dapat 

tersusun dengan rapi yang kemudian dapat ditarik kesimpulan dari sebuah 

penelitian tersebut, apakah sesuai dengan kerangka teori atau sama sekali tidak 

sesuai dengan teori yang ada. 

1. Guru Sebagai Tenaga Profesional 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengefaluasi 

peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah.
11

 

Suatu pekerjaan dikatakan pekerjaan profesional apabila menitik 

beratkan pada suatu bidang yang diperoleh melalui suatu proses pendidikan, 

                                                           
10

Imroatun Fatimah, Tingkat Profesionalitas Guru Bahasa Arab Pada Madrasah Aliyah 

Negeri di Kota Yogyakarta. Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN 2008). Hlm. 77.   

 
11

 UU Sisdiknas Nomer 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Bab 1. Pasal 1. Ayat 1.  
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latihan khusus dan adanya suatu pengabdian kepada masyarakat. Adapun 

ciri pekerjaan profesional sebagai berikut:  

a. Bahwa pekerjaan itu dipersiapkan melalui proses pendidikan dan latihan 

secara formal. 

b. Mendapat pengakuan dari masyarakat. 

c. Adanya organisasi profesi. 

d. Mempunyai kode etik sebagai landasan dalam melaksanakan tugas dan  

tanggung jawab pekerjaan profesional.
12

 

Dalam Bab I pasal 1 UU Guru dan Dosen disebutkan pula bahwa 

profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
13

 

Menurut proyek pengembangan guru (P3G), seorang guru dikatakan 

profesional bila telah menguasai :  

1) Bidang studi yang akan diajarkan. 

2) Menguasai strategi belajar mengajar. 

3) Mempunyai teknik mengelola kelas. 

4) Mampu menggunakan media pendidikan. 

5) Melakukan evaluasi hasil belajar. 

                                                           
12

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru. 1988). 

Hlm. 14. 
13

  Undang-Undang. Op.cit. hlm. 3. 
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6) Mempunyai landasan kependidikan.  

7) Melakukan bimbingan belajar. 

8) Melakukan administrasi sekolah. 

9) Mampu menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk kepentingan 

peningkatan kualitas kerja.
14

 

Tinjauan sikap profesionalitas seorang guru dapat dilihat dari standar 

profesionalitas guru yang diantaranya adalah : 

1) Mempunyai pendidikan khusus (mempunyai ijazah). 

2) Mengajar berdasarkan keahlian. 

3) Mempunyai prosedur tetap dan berstandar. 

4) Mengajar bukan hanya sekedar mencari nafkah. 

5) Mempunyai pengabdian yang tinggi dan mengutamakan mutu dalam 

pembelajaran. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik 

profesional adalah seorang yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap profesional yang mampu dan setia mengembangkan dan 

mengabdikan profesinya. Dengan demikian guru adalah suatu jabatan 

profesional yang memiliki syarat-syarat fisik, mental, kepribadian, 

pengetahuan dan keterampilan. Hal ini sangat penting karena salah satu 

unsur yang menentukan mutu suatu lembaga adalah Sumber Daya Manusia 

                                                           
14

 Syarifudin nudin dan Basyiudin Usman. Guru Profesional dan Implementasi 

Kurikulum. (Jakarta : Ciputat Press. 2002 ). Hlm. 98.  
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(SDM)nya. Di dalam lembaga sekolah, SDM tersebut adalah guru-guru 

yang berkualitas yaitu guru profesional. 

2. Kompetensi Guru 

a. Pengertian kompetensi Guru 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (Depdikbud), kompetensi 

berarti kewenangan (kekuasaan) sesuatu. Kompetensi merupakan 

kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

ditampilkan melalui unjuk kerja. Kepmendiknas No. 045/U/2002 

menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas dan 

penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 

tuntunan bidang kerja. 

Adapun kompetensi menurut Piet A. Sahertian, ialah kemampuan 

melakukan tugas mengajar dan mendidik yang diperoleh melalui 

pendidikan dan pelatihan.
15

 

1) Bentuk-bentuk Kompetensi Guru 

Sebagai guru bahasa Arab yang melaksanakan fungsi dan 

tujuan pendidikan mereka dituntut untuk memiliki kompetensi agar 

dapat melaksanakan tugas sebaik-baiknya. Cooper mengemukakan 

empat kompetensi guru, yakni: (1) Mempunyai pengetahuan tentang 

belajar dan tingkah laku manusia, (2) Mempunyai pengetahuan dan 

menguasai bidang studi yang dibinanya, (3) Mempunyai sikap yang 

                                                           
15

 Ibid. Hlm. 26.  
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tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi 

yang dibinanya, (4) Mempunyai ketreampilan teknik mengajar.
16

 

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Dasar-dasar proses 

belajar mengajar, membagi tiga kompetensi kedalam tiga bagian :  

a) Kompetensi bidang kognitif, artinya pengetahuaan intelektual, 

seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara 

mengajar, pengetahuan belajar dan tingkah laku individu, 

pengetahuan tentang adminidtrasi serta pengetahuan cara 

memulai belajar dan pengetahuan umum lainnya. 

b) Kompetensi sikap, yaitu kesiapan dan kesediaan guru terhadap 

berbagai hal yang berkenan dengan tugas dan fungsinya. 

c) Kompetensi performance, artinya kemampuan guru dalam 

berbagai keterampilan atau perilaku.
17

 

Menurut P2K (Proyek Pembangunan Pendidikan Guru) ada 

tiga komponen penting yang harus dimiliki oleh seorang guruyang 

profesional, yakni :  

a) Kompetensi Profesional artinya guru harus memiliki pengetahuan 

yang luas tentang Subjek materi (bidang studi) yangf diajarkan 

sertab penguasaan metodologis dalam artian memiliki 

pengetahuan konsep teoritik, mampu melihat metode yang tepat. 

                                                           
16

 Nana Sudjana. Dasar-Dasar….. hlm. 17. 
17

 Ibid. hlm. 18.  
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b) Kompetensi personal atau individu, artinya guru harus bersifat 

mantab, sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi Subjek. 

c) Kompetensi sosial, artinya bahwa guru harus memiliki 

kemampuan komunikasi sosial baik dengan siswa maupun dengan 

sesama guru, kepala sekolah, pegawai, tata usaha dan tidak lupa 

dengan anggota masyarakat dan lingkungan.
18

 

Dalam standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (1) 

dikemukakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi dan 

kompetensi akademik sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 

rohani, serta mempunyai kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Kemampuan pada ayat (3) dikemukakan bahwa 

kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah serta pendidikan usia dini meliputi : kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profeesional dan sosial. 

Lebih lanjut, dalam UU Guru dan dosen disebutkan bahwa 

kompetensi guru meliputi : 

a. Kompetensi pedagogik 

b. Kompetensi kepribadian 

c. Kompetensi profesional 

d. Kompetensi sosial 

                                                           
18

 Suharsimi Arikunto. Menejemen Secara Manusiawi. (Jakarta : Rineka Cipta. 1933). 

hlm. 23. 



 

14 
 

Mengenai tenaga pengajar bahasa Arab yang berkelayakan 

(Qualified), DEPAG menyebutkan enam syarat yang harus dipenuhi, 

yaitu :  

a. Telah mempunyai dasar pengetahuan pendidikan ilmu jiwa, 

disamping pengalaman mengajar. 

b. Mengetahui bahasa Arab dengan baik dan metodologi 

pengajarannya. 

c. Mencintai profesi sebagai pengajar, mencintai bahasa Arab dan 

menenemkan pada murid rasa cinta pada bahasa Arab. 

d. Penuh vitalitas dan terbuka dalam menghadapi murid, sehingga 

tidak terlalu menjumukan, disamping ia dapat memikat untuk 

dapat diperhatikan dan dicanti murid. 

e. Dapat mengemukakan ciri-ciri khas bahasa perantara (bahasa 

murid), persamaan-persamaan dalam bahasa Arab, dan dapat 

mengetahui kesulitan-kesulitan pengucap pada masing-masing 

bahasa katena mengetahui dasar-dasar ilmu fonetik empiris. 

f. Mengenal negeri Arab dari segi kebudayaan, sosial, politik 

serta ekonominya.
19

 

b. Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi guru dapat diartikan kemampuan dan 

kewenangan guru dalam menjalankan perfektif keguruan, 

                                                           
19

 Depag. Pedoman Pengajaran.  
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artinya guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya 

disebut guru yang berkompeten dan profesional.
20

 

Dalam pasal 8 UU Guru dan dosen disebutkan bahwa guru 

wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
21

 Pasal 10 

dijelaskan pula bahwa kompetensi guru sebagai mana dimaksud 

dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Hal itu juga diperinci 

dalam pasal 28 ayat 3.
22

 

Dalam penjelasan atas PP RI Nomer 19 Tahun 2005, pasal 

28 ayat 3 butir a, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 

adalah adalah kemampuan mengolola pembelajaran peserta 

didik yang meliputi :  

a) Pemahaman terhadap peserta didik.  

b) Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. 

c) Evaluasi hasil belajar. 

d) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisakan 

berbagai potensi yang dimilkinya.
23

 

2) Kompetensi Profesional 

                                                           
20

 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Guru. (Bandung : PT. 

Rosdakarya).   hlm. 229. 
21

 Undang-Undang… hlm. 07. 
22

 Undang-Undang… hlm. 08. 
23

 Ibid. hlm. 53. 
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Kata “profesional” berasal dari kata sifat yang berarti 

pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 

mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. 

Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah 

pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 

dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh 

mereka yang karena tidak memperoleh pekerjaan lain.
24

 

Kompetensi profesional adalah kemempuan dalam 

menguasai keilmuan atau bidang studi dan langkah kajian kritis 

pendalaman bidang studi. Menurut Samarana, kompetensi 

profesional adalah sikap dan ketrampilan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru dalam melaksanakan tugas profesinya sebagai 

pendidik dan pengajar di sekolah.
25

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru untuk Standar Kompetensi Guru 

Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK, 

kompetensi profesional mencakup :  

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

                                                           
24

 Drs. Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 

1995). hlm. 14. 
25

 Samana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algesindo. 

1998). hlm. 18.  
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b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu. 

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. 

d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan melakukan tindakan reflektif. 

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri.
26

 

Kompetensi profesional yang dimaksud disini adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan.  

Kompetensi profesional merupakan salah satu faktor penentu 

mutu atau kualitas guru sebagai mana dikemukakan dalam studi 

Basic Education Quality (1992). Kompetensai profesional adalah 

intelegensi, sikap, dan prestasi dibidang pekerjaannya. Secara 

sederhana kompetensi profesional ditunjukkan dalam kemampuan 

menguasai materi ajar dan metodologinya. Untuk mencapai 

kemampuan profesional, seorang guru tidak cukup hanya 

                                                           
26

 “ Menteri Pendidikan Nasional Republik Indinesia nomer 16 tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru” www.depdiknas.go.id/produk hukum 

permen/permen 16 2007.pdf dalam google.com, akses 11 november 2012. 
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mengantongi ijazah saja, akan tetapi kemampuan belajar seumur 

hidup untuk memperkaya dan memutakhirkan kemampuaannya. 

Sekolah dengan guru profesional dan efektif merupakan kunci 

keberhasilan belajar mengajar, bahkan peran guru sangat signifikan 

bagi setiap keberhasilan proses pembelajaran. Begitu guru masuk 

ruang kelas, maka kualitas pembelajaran akan lebih banyak 

ditentukan oleh guru. Didalam kelas seorang guru juga dapat 

tampil sebagai tokoh yang mampu membuat peserta didik berfikir 

divergen dengan memberikan berbagai pertanyaan yang 

jawabannya tidak sekedar terkait dengan fakta “ya” atau “tidak”. 

Tapi sebaliknya, dengan otoritas yang begitu besar, seorang guru 

juga tidak menutup kemungkinan untuk tampil sebagai sosok yang 

membosankan, instruktif, dan tidak mampu menjadi idola peserta 

didik. Kerena ketidak efektifan seorang guru dalam mengajar dapat 

menyebabkan peserta didik bosan dan tidak berminat dalam 

belajar. 

Menjadi guru profesional juga tidak terlepas dari pembahasan 

tentang tugas, peran, dan kompetensi guru dalam proses 

pembelajaran. Guru yang bertugas secara profesional dapat dilihat 

dari bagaimana guru tersebut merencanakan pengajaran yang dapat 

menciptakan pembelajaran kreatif, inovatif, dan 

menyenangkandengan menggunakan pendekatan dan metode 
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pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dicapai dalam 

materi tersebut. 

Guru yang berperan baik dalam proses pembelajaran juga 

dapat menunjang keberhasilannya dalam mengajar. Guru yang baik 

tidak hanya mengetahui, tapi betul-betul melaksanakan apa-apa 

yang menjadi tugas dan perannya.
27

 Karena peran guru merupakan 

ujung tombak dalam pendidikan. 

Dengan demikian kompetensi profesional merupakan 

kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya pelaksanaan 

tugas utamanya dalam mengajar. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan (field 

research) dengan analisis deskriptif kualitatif. Menurut Nana Syaodah 

Sukmadinata, penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas, social, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran seseorang secara individual atau kelompok.
28

   

 

 

                                                           
27

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: Remja RosdaKarya. 

1992).hlm. 15.  
28

 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. Cet II. (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 27. 
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2. Penentuan Subjek dan Objek 

Teknik sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampel. 

Purposive Sample adalah pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam purposive sample, pemilihan sekelompok 

Subjek didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
29

 

Dalam penelitian ini yang menjadi Subjek penilitian adalah semua 

yang terlibat dalam proses belajar mengajar bahasa Arab di sekolah tempat 

penelityian ini diadakan. Subjek dalam penelitian ini adalah :  

a. Kepala Sekolah MTs Negeri Sukoharjo beserta karyawannya.  

Untuk mengetahui profil sekolah secara mendalam yang meliputi 

sejarah berdirinya, visi-misi, letak geografis, struktur organisasi dan 

fungsinya, keadaan guru dan karyawan serta keadaan siswa. 

b. Guru Bidang Studi Bahasa Arab 

Untuk mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan kompetensi 

pedagogik dan profesional, meliputi kemampuan pembuatan perencanaan 

pembelajaran, kemampuan mengelola pembelajaran, kemampuan dalam 

evaluasi, kemampuan dalam mengembangkan potensi siswa, kemampuan 

dalam menjelaskan materi pelajaran dan upaya guru sendiri guna 

mengembangkan potensi dalam penguasaan materi pelajaran. 

c. Siswa Madrasah Tsanawiyah 

                                                           
29

 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta. 

2006), hlm. 218. 
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Untuk mengetahui tanggapan siswa tentang bagaimana 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan menjelaskan materi 

pembelajaran bahasa Arab. 

Adapun yang menjadi Objek penelitian adalah kompetensi 

pedagogik dan profesional guru bahasa Arab. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data, yang mana dengan hal tersebut diharapkan akan saling 

melengkapi dan menyempurnakan antara data yang satu dengan yang 

lainnya. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas 

observasi dapat dilakukan dengan pengamatan secara langsung maupun 

tidak lansung.
30

 Dalam penyusuna skripsi ini, observasi yan g dilakukan 

adalah observasi non participant, artinya observer tidak ikut dalam 

kehidupan orang-orang yang diobservasi dan secara terpisah 

berkedudukan sebagai pengamat. Praktek yang dilakukan dalam 

mendapatkan data adxalah dengan cara meniliti dan mengamati proses 

belajar mengajar pada saat guru Bahasa Arab tersebut sedang mengajar 

para siswa MTs Negeri Sukoharjo. 

 

                                                           
30

 Sutrisno Hadi, Metodoligi Search. Jilid I. (Yogyakarta : Andi Offset, 1990). hlm. 136.  
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b. Interview/wawancara 

Interview adalah cara pengempulan bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan Tanya jawab secara sepihak, tatap 

muka, dengan tujuan yang telah ditentukan.
31

 Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan interview bebes tetapi terpimpin karena dengan 

interview bebas terpimpin akan memperoleh data yang mendalam 

sekaliogus mengarah pada fokus permasalan. 

Penulisan menggunakan metode interview untuk mengetahui 

bagaimana kompetensi pedagogik dan professional guru bahasa Arab di 

MTs Negeri Sukoharjo.  Data tersebut berupa pelaksanaan pembelajaran, 

strategi yuang digunakan guru untuk mengajar, media yang dimiliki guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran, upaya guru bahasa Arab dan kepala 

sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional, 

problematika peningkatan kompetensi dan pemecahannya. 

c. Dokumentasi 

Metode ini digumakan untuk memperoleh data tentang pendidikan 

bahasa Arab, gambaran umum sekolah dan kompenen-komponen yang 

ada didalamnya. Seperti : keadaan sekolah, guru, peserta didik, dokumen 

nilai hasil pembelajaran serta struktur oraganisasi MTs Negeri Sukoharjo.  

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi atau data yang telah diperoleh. wawancara dan 

                                                           
31

 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3ES, 

1995). hlm. 192. 
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lainnya untuk meningkatkan pemehaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dan menyajikannya sebagai temuan orang lain. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif, artinya 

bahwa data-data dari proses penelitian dianalisa berdasarkan teori-teori 

yang telah ada dengan analisa yang tidak berwujud angka. Adapun sebagai 

metode analisis yang utama adalah metode analisis kualitatif. 

Analisis data kualitatif yaitu menganalisa data yang bukan angka-

angka dengan cara menguraikan data apa adanya kemudian dianalisa 

dengan bertitik tolak pada data tersebut kemudian dicari jalan keluarnya, 

yaitu dengan metode deduktif dan induktif analitis. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan  dalam penelitian skripsi ini terbagi kedalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman surat 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, abstraksi, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini peneliti menuangkan hasil penelitian skripsi 

menjadi empat bab. 

BAB I berisi gambaran umum peneliti yang meliputi latar belakang 

masalah yang ada, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 
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pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Keseluruhan poin-poin tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada bab III. 

BAB II berisi gambaran umum tentang MTs Negeri 1 Sokoharjo yang 

menjadi setting penelitian dilokasi. Setting tersebut meliputi letak dan 

keadaan geografis, sejarah berdiri, visi dan misi madrasah, struktur 

organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan dan keadaan siswa, sarana 

prasarana dan sumber belajar MTs Negeri Sukoharjo. Dari data setting 

penelitian tersebut dapat kita ketahui keadaan madrasah secara umum yang 

tentunya nanti akan mampu mempengaruhi dan melengkapi data yang peneliti 

dapatkan. 

BAB III  berisi display secara lengkap dengan mengacu pada poin-

poin yang ada pada bab-bab sebelumnya. Pemaparan data pada bagian ini 

meliputi bagaimana kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab 

di MTs Negeri Sukoharjo dan upaya apa saja yang dilakukan guru bahasa 

Arab dan sekolah guna meningkatkan kompetensi pedagogic dan professional 

serta problematika apa yang dihadapi dan bagaimana pemecahannya. 

BAB IV merupakan bagian akhir dan penutup yang berisi kesimpulan-

kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, pada bab ini 

disusun suatu kesimpulan terhadap pokok masalah yang telah dibahas 

sebelumnya, sedangkan saran ditujukan bagi pembaca pihak Madrasah. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh uraian pembahasan skripsi penelitian dan hasil analisis yang 

telah dilakukan dilapangan, kiranya dapat disimpulkan secara sederhana 

mengenai “Kompetensi Pedagogik dan Profesional guru Bahasa Arab di MTs 

Negeri Sukoharjo” adalah sebagai  berikut:  

1. Penerapan Kompetensi Pedagogik 

  Dalam upaya tersebut para guru bahasa arab di MTs Negeri 

Sukoharjo telah menunjukkan kompetensi pedagogik dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat kita lihat pada : (a) 

Kemampuan dalam memahami karakter peserta didiknya secara 

mendalam, hal ini dapat dilihat dari cara pendekatan guru dengan 

siswa sehingga guru mengerti karakteristik siswa dalam menerima 

materi yang diajarkan guru. (b) kemampuan merencanakan program 

pembelajaran yang baik, hal ini dibuktikan dengan adanya 

dokumentasi pembuatan RPP, metode penyampaian materi yang 

berfariasi seperti metode eklektif dan juga penggunaan media-media 

eloktronik, seperti penggunaan LCD dan proyektor dengan tujuan 

untuk  mempermudah siswa dalam pembelajaran, (c) Evaluasi hasil 

belajar, dengan cara evaluasi lisan dan tulis (d)  Pengembangan peserta 

didik, hal ini bisa dilihat dari penerapan metari tambahan dengan 
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diadakannya buku penunjang.  Para guru bahasa Arab juga telah 

melakukan evaluasi dalam setiap pembelajarannya, diantaranya 

pembuatan kisi-kisi soal atau tes, melaksanakan evaluasi hasil belajar 

berupa evaluasi proses, evaluasi harian dan evaluasi umum. Selain itu 

guru bahasa Arab juga selalu menindak lanjuti hasi evaluasi tiap siswa 

dengan memberikan perbaikan bagi siswa yang belum memenuhi 

standar nilai yang telah ditentukan, pengayaan serta penugasan-

penugasan lain. 

2. Penerapan Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional para guru bahasa Arab di MTs Negeri 

Sukoharjo juga telah ditunjukkan. Diantaranya dengan (a) Penguasaan 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir pembelajaran, hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil observasi dan juga wawancara langsung dengan 

beberapa siswa bahwa guru telah menguasai setiap materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didiknya.  (b) Menguasai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar pembelajaran, dibuktikan dengan adanya 

pengamatan peneliti dalam kelas, yang hasilnya proses pembelajaran 

telah tercapai sesuai dengan target yang diinginkan. (c) Pengembangan 

materi pembelajaran, hal ini peniliti mengamati langsung bahwa guru 

tidak hanya berpedoman kepada satu buku saja, akan tetapi diselingi 

dengan berbagai buku penunjang. (d) Pengembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, seperti diadakannya pembelajaran dengan 

menggunakan komputer, LCD dan proyektor. 
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 Dengan adanya berbagai variasi dalam metode dan media 

pembelajaran, pengusaan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

pengembangan materi,dan juga pemanfaatan TIK yang telah mereka 

terapkan dalam pembelajaran siswa pun jadi mudah dalam memahami 

materi yang disampaikan. Sebagai guru yang profesional, guru bahasa 

Arab di MTs Negeri Sukoharjo selalu berupaya meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan kependidikan dengan berbagai kegiatan, 

diantaranya dengen mengikuti seminar-seminar, workshop dan 

kegiatan kependidikan lainnya. Dari pihak sekolah pun juga selalu 

mendukung dan memfasilitasi semua guru dalam upaya peningkatan 

kompetensi pedagigik dan profesianal guru. 

        Sekolah dan guru bahasa Arab juga telah berupaya semaksimal mungkin 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesioanal guru. Hal itu 

bisa dilihat dari keaktifan Kepala sekolah dalam mengadakan kegiatan 

supervisi pendidikan. Selanjutnya usaha dari guru bahasa Arab dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan keprofesionalan sebagai seorang 

guru juga  telah diupayakan dalam berbagai kegiatan, misalnya guru bahasa 

Arab berusaha meningkatkan kompetensinya dengan mengikuti berbagai 

workshop, seminar dan juga melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 

yang bertujuan untuk mengetahui strategi, metode dan media apa yang cocok 

dan bisa menarik minat siswa dalam kegiatan pembelajaran guna menambah 

pemahaman siswa dalam materi yang telah diajarkan.   
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B. Saran-saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian di MTs Negeri Sukoharjo 

dan menganalisis hasil yang telah diperoleh, maka penulis mempunyai 

beberapa saran yang bertujuan untuk meningkatkan mutu para guru bahasa 

Arab pada khususnya dan Sekolah pada umumnya. Saran –saran tersebut 

yaitu : 

1. Kepada guru bahasa Arab untuk selalu berusaha memperbaiki dan 

mencari variasi dalam penerapan metode dan media pembelajaran, 

sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahaminya, dan juaga 

selalu mengajak siswa untuk berperan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu guru guru bahasa Arab juga harus selalu 

berusaha meningkatkan kreatifitas dalam mengajar dan juga dalam 

peningkatan wawasan keilmuan. Pemanfaatan media pembelajaran 

yang muttakhir seiring dengan perkembangan zaman juga harus 

diterapkan. 

2. Kepada MTs Negeri Sukoharjo untuk kedepannya lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada guru dalam mengikuti kegiatan 

seminar-semianar dan pelatihan-pelatihan yang bisa meningkatkan 

wawasan dan kompetensi kependidikan mereka. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Wawancara Untuk Kepala Sekolah : 

a. Bagaimana sejarah berdiri dan berkembangnya MTs Negeri 

Sukoharjo? 

b. Bagaimana tingkat kompetensi yang dimiliki guru khususnya guru 

bahasa Arab di MTs Negeri Sukoharjo 

c. Apakah setiap guru bahasa Arab telah menguasai kompetensi 

pedagogik dan profesional dalam kegiatan mengajar? 

d. Usaha apa yang dilakukan sekolah dalam rangka meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab? 

2. Wawancara Untuk Guru Bahasa Arab: 

a. Bagaimanakah minat siswa MTs Negeri Sukoharjo dalam belajar 

bahasa Arab? 

b. Apa kendala yang bapak/ibu alami dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di MTs Negeri Sukohaarjo?  

c. Apakah Kepala Sekolah selalu memberi petunjuk untuk meningkatkan 

kualitas kompetensi pedagogik dan profesional guru? 

d. Masalah apakah yang bapak/ibu alami dalam upaya peningkatan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru? 

e. Bagaimanakah usaha yang anda lakukan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan profesional dalam kegiatan belajar 

mengajar? 

3. Wawancara untuk siwa: 

a. Menurut kalian,apakah guru anda telah menyampaikan materi 

pembelajaran secara baik dan benar? 

b. Adakah kesulitan bagi kalian dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh bapak/ibu guru bahasa Arab? 



c. Metode dan media apakah yang sering digunakan bapak/ibu guru 

bahasa Arab dalam mengajar? 

d. Metode dan madia apakah yang kalian anggap mudah dan kalian sukai 

dalam menerima pelajaran dari bapak/ibu guru bahasa Arab? 

e. Saran apakah yang kamu punya untuk guru bahasa Arab dalam 

kegiatan belajar mengajar? 
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Ket : Kondisi kegiatan belajar siswa putra MTs Negeri Sukoharjo kelas VIII 

 

 
 

Ket: Guru menerangkan materi kepada siswa 



 

Ket: Guru dan siswa saling berinteraksi dengan baik dalam proses pembelajaran 

 

Ket: Guru mengadakan sesi tanya jawab kepada siswa. 
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dan dinyatakan lulus dengan nilai 91.75 (A).

Yogyakarta, l1 Oktober 2Ol2
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J l. Marsda Ad isuci pto, telp. 027 4-513056 Yogya karta

TA z 2OL2/2013
SMT : SEMESTER GENAP

PRODI : PENDIDIKAN BAEASA ARAB .

Nama PA :H. AHMAD JANAN ASIEUDIN, DR.,

Foto

2X3

NIM : 09420100
Nama : RAZIE ASH SHIDIQ

SKS Ambif :6 / 24 Yogyakarta, 07/02/2Ot3
Dosen Pembimbing Akademik

H. AHMAD JANAN ASIEUDIN, DR., MA.
NIP:150127875

MAHASISWA

RAZIE ASH SH]DIQ
NIM:09420100
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISTAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : |1. Marsda Adisucipto, Telp. (027\.513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nama
IIIM
Jurusan/Program Studi
Nama DPL

Diberikan kepada:

Razif Ash Shidiq
09420100

Pendidikan Bahasa Arab
Dr. Sembodo Ardi Widodo, M.Ag

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (ppl. I) pada tanggal
13 Februari s.d. l9 Mei2012 dengan nilai:

93.4 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif Fakurtas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta,25 Mei20l2
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SURAT KETERANGAN
NOMOR : UrN.02lru.r/pp. oo t 3!a71ZOtt

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Razif Ash Sidiq
09420100
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Pendidikan Bahasa Arab
VIII (delapan)

Nama
NIM.' Fakultas
Jurusan
Semester

Telah menyelesaiakn semua beban SKS dengan :

Nilai C- sebanyak 0 (kosong) , tanpa nilai D dan menyelesaikan tugas praktek
KKN, PPL I, PPL II, (ppL-KKN Terintegrasi).

Jumlah Mata Kuliah Wajib : 128 SKS
Jumlah Mata Kuliah Eleksi : l0+ SKS

Jumlah :138

IP Komulatif ;3,37 (Tiga koma Tiga Tujuh)

dan inemenuhi persyaratan untuk mengikuti sidang munaqasyah.

Demikian agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, l0 Juni 2013

NIP.: 19700304199103 I 001

Kepala Bagian Tata Usaha

YOGYAKARTA
Jl. Laksda Adisucipto, tetp. (027e slgos6, Fak s19734 E-mait;ty-suka@tetkom.net

Razif Ash Sidiq
NIM. :09420100

: t96502t2 t99102 2 001



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITASISLAMNEGERISLNANKALIJAGA

Alamat : ]I. Marsda Adisucipto, Telp' Qna ) 589621' 572474'Fax (027415867\7

YOGYAKARTA 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa

Nomor Induk

Jurusatl

Semester

Tahun Akademik

Razif Ash Sidiq

09420100

Pendidikan Bahasa Arab

VIII

201212013

Telah Mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal :20 Maret 2013

Judul Skripsi :

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal yang telah

diseminarkan.

Yogyakarta, 0 Maret 2013

Rodli, M,S.lDrs. \)Ahmafl Rodtt, M's.I
NrP. 19590114 198803 1 001

STUDY KRITIS TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN

PROFESIONALISME GURU BAHASA ARAB DI MTS NEGERI 1

SUKOHARJO
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